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Abstrak 

Saat ini perkembangan FinTech sangat pesat diseluruh dunia, khususnya di Indonesia. Tren 

FinTech yang sekarang mulai memasuki pasar Forex perlu adanya perhatian khusus dalam 

regulasi maupun segi pengamanan untuk para investor dan trader. Maka dari itu, artikel ini 

mengeksplorasi pengaruh kemajuan teknologi terhadap pasar Forex dan industri FinTech, dengan 

fokus pada tantangan dan peluang yang dihadapi oleh investor. Melalui pendekatan kualitatif dan 

metode deskriptif, penelitian ini mengidentifikasi bagaimana teknologi, khususnya aplikasi 

trading, telah merevolusi cara investor berinteraksi dan melakukan transaksi di pasar valuta asing. 

Meskipun teknologi menawarkan efisiensi dan analisis data real-time, tantangan tetap ada, 

terutama terkait dengan regulasi yang diperlukan untuk melindungi investor dari penipuan dan 

praktik tidak etis. Penelitian ini juga mencatat upaya oleh Bappebti dalam memblokir situs-situs 

ilegal dan meluncurkan broker resmi, yang menunjukkan komitmen untuk menciptakan 

lingkungan yang aman.  

 

Kata kunci: FinTech, Forex, Tantangan, Peluang 

 

Abstract 

Currently, FinTech is developing very rapidly throughout the world, especially in Indonesia. The 

FinTech trend that is now starting to enter the Forex market requires special attention in terms of 

regulation and security for investors and traders. Therefore, this article explores the impact of 

technological advances on the Forex market and the FinTech industry, with a focus on the 

challenges and opportunities faced by investors. Through a qualitative approach and descriptive 

methods, this study identifies how technology, especially trading applications, have revolutionized 

the way investors interact and transact in the foreign exchange market. Although technology offers 

efficiency and real-time data analysis, challenges remain, especially related to the regulations 

needed to protect investors from fraud and unethical practices. This study also notes efforts by 

Bappebti in blocking illegal sites and launching official brokers, which shows a commitment to 

creating a safe environment.  
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Pendahuluan  

Dalam beberapa tahun terakhir, revolusi teknologi finansial (FinTech) telah mengubah 

lanskap pasar valuta asing (Forex) secara signifikan. FinTech didefiniskan oleh Financial Stability 

Board (FSB) sebagai inovasi dengan basis teknologi yang ada pada layanan keuangan. Adanya 

Financial Technology menciptakan model bisnis, aplikasi, proses, atau produk baru dengan 

dampak signifikan pada lembaga keuangan dan penyediaan layanan keuangan.  

Semakin pesatnya perkembangan teknologi internet dan meningkatnya minat berbagai 

generasi untuk berinvestasi di bidang valuta asing, perlu adanya penyesuaian pengetahuan tentang 

pasar valuta asing (Forex) agar meningkatkan minat investor untuk memulai investasi. Salah satu 

faktor yang menjadi pendorong munculnya FinTech adalah kenyataan bahwa meskipun teknologi 

informasi telah menciptakan berbagai produk lebih terjangkau dan fungsional, biaya intermediasi 

keuangan tetap tidak mengalami perubahan signifikan selama lebih dari satu abad (Thakor, 2020). 

Pertumbuhannya yang cepat telah merevolusi cara bisnis dan individu mengelola keuangan 

(Cumming et al., 2023), membuka kemungkinan baru yang sebelumnya tidak terbayangkan. 

Risiko pasar Forex sangat terkait dengan penipuan, termasuk kasus yang diungkap oleh 

Kemenkumham Jawa Barat pada September 2024, di mana warga negara asing melakukan 

penipuan trading melalui aplikasi mobile di Indonesia. Di sisi lain, sudah sangat banyak 

perusahaan investasi di Indonesia yang tidak mengantongi izin, atau illegal serta telah merugikan 

masyarakat hingga Rp 126 triliun antara 2018 dan 2022, khususnya Rp 112,2 triliun pada tahun 

2022 (Ardianto, 2022). Oleh karena itu, diperlukan aturan baku untuk mengatasi pertumbuhan 

transaksi Forex ilegal yang merugikan investor dan melindungi kepentingan pelaku bisnis dari 

spekulasi nilai tukar mata uang (Askari et al., 2019). Tantangan seperti risiko keamanan siber, 

ketidakpastian regulasi, dan persaingan yang semakin ketat juga harus diminimalisasi.  

Penggunaan FinTech paling banyak ditemukan di Tiongkok sebanyak 69% dan India 52%,  

kedua negara ini memiliki keterbatasan akses terhadap infrastruktur perbankan fisik yang matang, 

sehingga mereka mencari solusi keuangan alternatif (Rabin, 2022). Beberapa penyebab kerugian 

akibat aplikasi Forex ilegal meliputi kecurangan broker dengan memperlebar selisih/apread demi 

meraih komisi lebih besar, manipulasi pasar sesuai keinginan pemilik aplikasi, serta potensi 

kecurangan dalam FinTech yang harus dipahami investor, seperti sinyal palsu dari robot cerdas 

dan tawaran komoditas yang tidak transparan, sehingga diperlukan penetapan regulasi yang ketat. 

Oleh karena itu, perbaikan regulasi dan inovasi FinTech juga menjadi fokus peneliti, seperti 

bagaimana peran FinTech untuk dapat berkontribusi kuat dalam mengurangi risiko yang dapat 

terjadi di pasar Forex.  

Kajian Pustaka  

FinTech 

Perkembangan teknologi digital berdampak pada hampir seluruh aspek kehidupan 

masyarakat, tak terkecuali perkembangan industri keuangan dengan berkembangnya financial 

technology (Herlambang & Rofii, 2022). Beberapa tahun ini, kemajuan teknologi keuangan seperti 

kecerdasan buatan (AI), big data, machine learning (ML), cloud storage, blockchain, dan berbagai 
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teknologi lainnya, semakin meningkatkan efisiensi Lembaga keuangan dan mendorong 

transformasi digital didalamnya (Deloitte, 2019; Hasan et al., 2020; Wang et al., 2021). Salah satu 

product FinTech terbesar dan menguasai 25% pasar FinTech adalah digital payment(Blaney, 

2024). FinTech dipandang sebagai bentuk kerjasama dalam ekonomi, dimana penyedia dan 

pengguna layanan saling dipertemukan untuk mencapai kesuksesan dan kepuasan (Oseni & Ali, 

2019). Dalam ekonomi era baru, tidak hanya berfokus pada pengembangan teknologi keuangan, 

tetapi juga menciptakan bisnis inovatif yang akan mengubah pasar dengan adanya interakti 

konsumen dan produsen (Selim, 2021). Di Amerika, Lembaga FinTech online non-bank sudah 

berhasil mengambil alih pasar yang tidak ditawarkan oleh bank tradisional, dengan menawarkan 

kemudahan akses layanan sesuai kebutuhan masyarakat (Hutabarat & Batubara, 2023).  

Menurut (Li, 2021), Serangkaian inovasi teknologi yang dibawa oleh FinTech dapat dengan 

baik memecahkan beberapa masalah di pasar valuta asing dan memenuhi kebutuhan pelanggan 

dan pasar. Namun, inovasi teknologi dalam layanan keuangan juga memerlukan adanya kepatuhan 

dalam peraturan khusus setiap negara untuk mengurangi risiko yang kemungkinan dapat terjadi 

(Mahalle et al., 2021). 

 

Forex 

Transaksi Forex didasarkan kepada bagaimana kemampuan para investor untuk 

memprediksi perubahan nilai tukar mata uang (Omar & Jones, 2015). Terdapat 7 pasangan mata 

uang yang dikenal sebagai mata uang utama dan digunakan pada 70% transaksi Forex, yaitu 

(EUR/USD, USD/JPY, GBP/USD, AUD/USD, USD/CAD, USD/CHF, dan NZD/USD). Diantara 

7 pasangan mata uang tersebut, Dolar AS “greenback” menjadi 73% bagian dari perdagangan 

global. Berdasarkan data survey Survei Bank Sentral Triennial 2019, dikatakan bahwa volume 

harian pasar derivatif Valuta Asing dan Over-the-Counter (OTC) mencapai $6,6 triliun. 

Sedangkan Survei Bank Sentral Triennial 2022, mengatakan bahwa rata-rata omset pasar valuta 

asing OTC mencapai $7,5 triliun per hari pada April 2022. Data yang ditemukan oleh (Rivero, 

2024), mengatakan bahwa mayoritas pedagang berusia antara 25 sampai 34 tahun. Didasarkan 

dengan adanya data survei yang ditemukan, menunjukkan bahwa adanya minat dan kepercayaan 

yang tinggi dari beberapa generasi  terhadap pasar pasar valuta asing dari tahun 2019 sampai 2022. 

Namun, Forex mempunyai resiko yang tergolong tinggi. Forex merupakan salah satu yang paling 

rumit dari sekian banyak pasar keuangan karena karakteristiknya yang sangat volatil, nonlinier, 

dan tidak teratur. Hal tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi para investor di pasar valuta asing. 

 

Tantangan 

Volatilitas nilai tukar sebenarnya dapat menjadi peredam guncangan bagi negara yang sering 

mengalami krisis keuangan, namun sering kali juga menyebabkan ketidakstabilan ekonomi makro 

yang lebih tinggi dalam hal perdagangan internasional, investasi, dan pertumbuhan ekonomi 

(Barguellil et al., 2018). Penipuan keuangan juga menjadi masalah yang sering terjadi di dunia 

perdagangan Valas. Penipuan keuangan mencakup praktik keuangan yang menipu atau 

menyesatkan, seperti penggelapan dana dari rekening bank, terlibat dalam pencurian kartu kredit, 

atau berpartisipasi dalam investasi yang menipu (C Rantung et al., 2024). Penipu dalam skema 
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investasi ini mengklaim sebagai broker Forex yang sah dengan situs web profesional dan nama 

mirip broker terkenal, tetapi sebenarnya tidak terdaftar atau diatur oleh otoritas keuangan seperti 

BAPPEBTI, sehingga tidak ada jaminan atau perlindungan bagi dana klien yang disetorkan. Selain 

permasalahan tersebut, Perdagangan valas yang dibalut dengan adanya perkembangan Fintech 

juga dapat menimbulkan adanya risiko keamanan siber yang perlu di tangani dengan benar. 

Perdagangan valas melalui platform online cenderung rentan terhadap cyber-attacks yang dapat 

menimbulkan berbagai efek (Nelson, 2019). Keamanan siber dalam perdagangan valas telah 

menjadi kebutuhan mendesak, mengingat triliunan dolar diperdagangkan setiap hari, menjadikan 

pasar ini sebagai target menarik bagi penjahat siber yang memerlukan mekanisme pertahanan dan 

pendekatan keamanan yang kuat serta terus berkembang (FXBX, 2024). 

Fintech merupakan dampak perkembangan teknologi informasi digital yang terjadi di dunia 

(Herlambang & Rofii, 2022). Tantangan yang dapat dihadapi saat ini adalah keseimbangan inovasi 

dan regulasi (Maleh et al., 2024). Menurut (Hutabarat & Batubara, 2023) tantangan FinTech juga 

dapat dipandang dari maraknya investasi illegal dan kecurangan broker Forex. Keseimbangan 

inovasi diperlukan karena dalam perkembangan teknologi keuangan saat ini, masih banyak 

masyarakat yang minim akan pengetahuan kemudahan teknologi (Hiyanti et al., 2020). OJK 

menyatakan bahwa program literasi keuangan bertujuan membantu masyarakat Indonesia 

mengelola keuangan dengan bijak dan menghindari penipuan investasi yang menawarkan 

keuntungan tinggi tanpa mempertimbangkan risiko (Safitri, 2020). Perkembangan FinTech telah 

melahirkan berbagai model bisnis dan produk keuangan baru yang belum diatur dalam regulasi, 

sehingga menimbulkan persoalan mendasar bahwa teknologi berkembang jauh lebih cepat 

daripada hukum (Masduqie & Santoso, 2023). Oleh karena itu, regulasi yang kuat menjadi 

persoalan penting di dunia teknologi keuangan untuk memberikan perlindungan hukum. 

Mematuhi regulasi juga sangat penting untuk menghindari denda besar, seperti GDPR yang bisa 

mencapai €20 juta agar dapat menghemat lebih besar biaya di masa depan (Efimova, 2024). Selain 

inovasi dan regulasi, investasi illegal yang memanfaatkan FinTech juga marak terjadi. Maraknya 

investasi ilegal disebabkan oleh kemudahan bagi pelaku untuk membuat aplikasi dan menawarkan 

investasi melalui media sosial, ditambah kesulitan penindakan karena banyak server yang berada 

di luar negeri, sementara banyak masyarakat yang tergiur oleh janji keuntungan tinggi tanpa 

memahami karakteristik investasi dengan baik (Hutabarat & Batubara, 2023). Founder 

Traderindo.com, Wahyu Laksono, menjelaskan bahwa meningkatnya jumlah aplikasi 

perdagangan ilegal untuk aset seperti saham, kripto, Forex, dan lainnya adalah akibat dari 

perkembangan teknologi yang semakin cepat setiap tahun (Mahardhika, 2022). Kecurangan broker 

Forex adalah praktik tidak etis yang dilakukan oleh platform broker di sektor perdagangan Forex 

online untuk merugikan trader secara tidak adil. yang sering kali meliputi manipulasi harga dengan 

mengubah harga pasar untuk keuntungan broker dan melakukan requote yang memperlambat 

eksekusi order, sehingga trader mengalami kerugian. Hal tersebut sangat mudah terjadi sejak 

adanya teknologi keuangan yang sedang berkembang sampai saat ini. Kemajuan teknologi 

keuangan membuka beberapa celah untuk aktivitas ilegal di internet yang sangat membahayakan 

bagi trader ataupun investor pasar valas, tidak dapat disangkal pula bahwa kemajuan tersebut juga 
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menawarkan banyak peluang untuk meningkatkan keamanan di pasar perdagangan valas 

(Chachak, 2024). 

 

Peluang 

Volatilitas sering kali terkait dengan kondisi ekonomi makro negara tuan rumah. Hal 

tersebut dapat dijadikan peluang oleh para investor dalam pengelolaan risiko dengan 

memanfaatkan peran sektor publik dan teknologi agar pelaku pasar dapat mengendalikan 

ketidakpastian yang terkait dengan fluktuasi mata uang (Kuikel et al., 2023).  Sedangkan dalam 

mengatasi penipuan keuangan, Ada beberapa regulasi yang menjadi pedoman aktifitas broker 

Forex di Indonesia dan dapat menjadi peluang investor untuk mendapat perlindungan hukum dari 

aktifitas penipuan, meliputi Undang-undang No. 32 tahun 1997, Undang-undang No. 10 Tahun 

2011, Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 1999, Peraturan Pemerintah No. 49 Tahun 2014, dan 

Keputusan Presiden RI No. 119 Tahun 2001 tentang perdagangan berjangka komoditi (Santoso, 

2024). Aktifitas siber pada pasar Forex juga sudah mulai diatasi dan diperkuat keamanannya 

melalui adopsi teknologi baru seperti kecerdasan buatan (AI) dan Blockchain, di mana AI dapat 

memprediksi dan mencegah serangan, sementara Blockchain memastikan integritas dan keamanan 

transaksi, memberikan kepercayaan lebih kepada trader (FXBX, 2024). 

Kesadaran akan adanya regulasi memiliki peranan penting untuk memastikan peluang 

manfaat dari FinTech dapat diciptakan sembari mengurangi risiko yang kemungkinan dapat terjadi 

(Arner et al., 2015). Maka dari itu, diperlukan adanya regulasi yang kuat didalam teknologi 

keuangan. Landasan hukum penyelenggaraan FinTech dalam sistem pembayaran di Indonesia 

adalah 1). Peraturan Bank Indonesia No. 18/40/PBI/2016 tentang Penyelenggaraan Pemrosesan 

Transaksi Pembayaran; 2). Surat Edaran Bank Indonesia No. 18/22/DKSP tentang 

Penyelenggaraan Layanan Keuangan Digital; dan 3). Peraturan Bank Indonesia No. 

18/17/PBI/2016 tentang Uang Elektronik (Safitri, 2020). Perkembangan inovasi Fintech 

berpotensi memperluas pengaruhnya positif pada pasar Forex (Ajouz et al., 2023), mengingat 

semakin meningkatnya penerimaan teknologi keuangan digital di era baru sekarang ini. Peluang 

keseimbangan inovasi FinTech tercermin dalam upaya Indonesia menyusun peraturan pelaksanaan 

undang-undang P2SK, yang menjadikan negara ini tidak hanya sebagai pengguna teknologi, tetapi 

juga sebagai pemimpin inovasi global (Otoritas Jasa Keuangan, 2024a). Dalam tantangan adanya 

aplikasi illegal yang beredar, Kemkominfo telah melakukan berbagai upaya untuk memberantas 

aplikasi keuangan ilegal, termasuk pemblokiran dan penegakan hukum, tetapi kunci utama yang 

paling efektif dalam mengatasi masalah ini adalah melalui peningkatan literasi (Rizkinaswara, 

2021). Saat ini sudah banyak platform yang rutin mengedukasi tentang tantangan yang akan 

dihadapi oleh investor maupun trader, salah satunya adalah platform terpercaya Otoritas jasa 

Keuangan. Hasil SNLIK tahun 2024 menunjukkan indeks literasi keuangan penduduk Indonesia 

sebesar 65,43 persen (Otoritas Jasa Keuangan, 2024b), hal tersebut menjadi peluang untuk 

pengurangan korban aplikasi investasi illegal. Namun, peluncuran minisite Satgas Waspada 

Investasi pada 3 Februari 2022 memberikan peluang bagi masyarakat untuk mengatasi kecurangan 

broker dengan mengakses informasi mengenai daftar entitas ilegal (Otoritas Jasa Keuangan, 2022).  
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Metode  

Metode Analisis 

Metode penelitian yang digunakan dalam pembuatan artikel ini adalah metode deskriptif, 

dengan bentuk penelitian kualitatif. Metode deskriptif adalah metode yang memungkinkan peneliti 

menghasilkan sekumpulan fakta tentang peristiwa yang sedang diamati untuk dapat diukur, 

diklasifikasikan, serta diperiksa (J. O. Cooper et al., 2019). Penelitian kualitatif adalah pendekatan 

yang digunakan untuk memahami makna individu maupun kelompok dalam menghadapi tren 

sosial (Creswell, 2014). 

Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Diskusi kelompok informal 

Penelitian kualitatif dilakukan dengan mengumpulkan informasi dengan jumlah yang 

terbatas dalam bentuk diskusi kelompok informal guna mengkonfirmasi gagasan-gagasan yang 

diberikan oleh  para peneliti (D. R. Cooper & Schindler, 2014).  

2. Studi kepustakaan 

Peneliti menggunakan studi kepustakaan dalam artikel ini dengan membaca buku serta 

artikel yang membahas fenomena serupa. Penelitian kualitatif mengandalkan data teks maupun 

gambar, menggunakan beragam langkah dalam analisis data, serta menerapkan beragam desain 

(Creswell & Creswell, 2018). 

3. Pengumpulan data  

Peneliti mengumpulkan data statistik maupun data tren Forex dan FinTech dengan membuka 

situs web mengenai survei Forex dan FinTech. Penggunaan situs web dalam penelitian dapat 

sangat membantu peneliti menganalisis data kualitatif hingga menemukan sumber data digital dan 

sekunder (Hair et al., 2020).  

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 

Tabel 1  

Tantangan dan Peluang Forex 

No. Tantangan Peluang 

1.  Volatilitas nilai tukar menyebabkan 

ketidakstabilan ekonomi makro yang lebih 

tinggi (Barguellil et al., 2018). 

Memanfaatkan peran sektor publik dan 

teknologi agar pelaku pasar dapat 

mengendalikan ketidakpastian yang terkait 

dengan fluktuasi mata uang (Kuikel et al., 

2023).   

2.  Penipuan keuangan dalam skema investasi 

(Foreximf, 2024). 

Memperhatikan beberapa regulasi yang 

menjadi pedoman aktifitas broker Forex di 

Indonesia (Santoso, 2024). 

3.  Perdagangan valas melalui platform 

online cenderung rentan terhadap cyber-

Hadirnya kecerdasan buatan (AI) dan 

Blockchain, di mana AI dapat 
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attacks yang dapat menimbulkan berbagai 

efek (Nelson, 2019). 

memprediksi dan mencegah serangan, 

sementara Blockchain memastikan 

integritas dan keamanan transaksi, 

memberikan kepercayaan lebih kepada 

trader (FXBX, 2024). 

Sumber: Diperoleh dari data primer (data diolah dan disimpulkan) 

 

Tabel 2  

Tantangan dan Peluang FinTech 

No. Tantangan Peluang 

1.  Masih banyak masyarakat yang minim 

akan pengetahuan kemudahan teknologi 

(Hiyanti et al., 2020). 

Upaya Indonesia menyusun peraturan 

pelaksanaan undang-undang P2SK, yang 

menjadikan negara ini tidak hanya sebagai 

pengguna teknologi, tetapi juga sebagai 

pemimpin inovasi global (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2024a). 

2.  Perkembangan FinTech yang belum diatur 

dalam regulasi yang kuat (Masduqie & 

Santoso, 2023).  

Memperhatikan landasan hukum 

penyelenggaraan FinTech dalam sistem 

pembayaran di Indonesia (Safitri, 2020). 

3.  Meningkatnya jumlah aplikasi 

perdagangan ilegal untuk aset seperti 

saham, kripto, Forex, dan lainnya adalah 

akibat dari perkembangan teknologi 

(Mahardhika, 2022). 

Mengatasi masalah ini adalah melalui 

peningkatan literasi (Rizkinaswara, 2021). 

4.  Aktivitas ilegal di internet, salah satunya 

kecurangan broker (Chachak, 2024). 

Peluncuran minisite Satgas Waspada 

Investasi pada 3 Februari 2022 untuk 

mengatasi kecurangan broker dengan 

mengakses informasi mengenai daftar 

entitas ilegal (Otoritas Jasa Keuangan, 

2022). 

Sumber: Diperoleh dari data primer (data diolah dan disimpulkan) 

 

Regulasi  

Dalam trading forex, investor sering kali dirugikan oleh broker forex yang tidak bertanggung 

jawab sehingga menimbulkan kerugian. Hal ini mengharuskan adanya perlindungan hukum sesuai 

aturan yang berlaku di Indonesia terhadap investor dari pelanggar ketentuan dalam Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2011 tentang Perubahan atas Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 1999 Tentang Perdagangan Berjangka Komoditi. Menurut ketentuan yang 

berlaku, investor yang mengalami kerugian dalam trading forex dapat mengajukan tuntutan ganti 

rugi kepada Bursa Berjangka. Namun, Bursa Berjangka hanya akan membayar ganti rugi tersebut 
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setelah investor melakukan upaya penagihan langsung kepada pihak berjangka yang terkait. Jika 

upaya tersebut tidak berhasil atau jumlah yang ditagih tidak terpenuhi, maka investor dapat 

mengandalkan ganti rugi dari Bursa Berjangka. 

 

Pembahasan  

Sepanjang tahun 2021, Kepala Bappebti, Indrasari Wisnu Wardhana, bersama Kementerian 

Komunikasi dan Informatika, telah memblokir 1.222 domain situs web perdagangan berjangka 

komoditi tanpa izin dan judi berkedok trading. Bappebti juga telah memblokir 336 robot trading, 

termasuk Net89/SmartX, Auto Trade Gold, Viral Blast, Raibot Look, DNA Pro, EA 50, Sparta, 

Fin888, Fsp Akademi Pro, dan perusahaan sejenis lainnya (Sidik, 2022). Pada tahun 2022, situs 

BAPPEBTI telah meluncurkan 66 broker Forex yang dapat menjadi penghubung bagi investor 

yang ingin bertransaksi di pasar saham dan juga memfasilitasi trading Forex bagi para trader. 

Diantara 66 broker tersebut, ada 10 broker Forex terbaik dan resmi berdasarkan BAPPEBTI 

(Rosyda, 2022), yaitu PT. Global Kapital Investama Berjangka D/H PT. Megah Tama Berjangka, 

PT. Asia Trade Point Futures, PT. Monex Investindo Futures (MIFX), PT. Mrg Mega Berjangka 

d/h PT. Askap Futures, PT. Octa Investama Berjangka d/h PT. Multi Mulia Investama Berjangka, 

PT. Asia Pro Berjangka d/h PT. Cerdas Indonesia Berjangka d/h PT. Overseas Commercial 

Futures, PT. Best Profit Futures, PT. Trijaya Pratama Futures, PT. Valbury Asia Futures, dan PT. 

Sagafx Sentra Berjangka d/h PT. Trust Artha Futures 

Berikut adalah beberapa aplikasi teratas untuk trader Forex yang dapat mendukung 

kebutuhan trading menurut Investopedia (J.B. Maverick, 2024): 

• Bloomberg 

Aplikasi ini memberikan akses ke berita pasar terkini, data harga, dan alat pelacak portofolio. 

Fitur Daftar Pantauan memungkinkan pengguna untuk melacak posisi mereka di berbagai 

instrumen keuangan, termasuk mata uang dan komoditas, serta menonton Bloomberg TV secara 

langsung. Bloomberg menawarkan solusi regulasi yang komprehensif, memungkinkan perusahaan 

untuk dengan mudah menavigasi pasar yang cepat berubah melalui transparansi, berita, analisis, 

pelaksanaan, kliring, dan pelaporan. Bloomberg menyediakan data untuk EU Taxonomy dan 

Sustainable Finance Disclosure Regulation (SFDR), dan secara dinamis membangun solusi baru 

untuk persyaratan regulasi ini seperti MiFID II Suitability dan EBA Pillar 3 Climate Risk. Dengan 

kepastian regulasi serta berbagai fasilitas yang ditawarkan kepada investor, Bloomberg mampu 

menguasai pangsa pasar sekitar 33% pada tahun 2022.  

• Thinkorswim Mobile 

Aplikasi ini dibuat pada tahun 2010 oleh perusahaan sekuritas asal Amerika Serikat bernama 

TD Ameritrade (Wijayanti, 2024). Disediakan oleh Charles Schwab, aplikasi ini memungkinkan 

pengguna untuk memperdagangkan mata uang, opsi, futures, dan saham. Pengguna dapat 

mengakses grafik real-time, berita dari CNBC, serta berinteraksi dengan komunitas pedagang 

melalui fitur myTrade. Selain itu, fitur simulator perdagangan paperMoney memungkinkan 

pengguna untuk menguji strategi tanpa risiko. Thinkorswim merupakan broker terkemuka yang 

diawasi oleh regulator AS berperingkat tinggi seperti SEC dan FINRA, serta menawarkan 

perlindungan investor yang signifikan kepada kliennya (Nasli, 2024). Oleh karena itu, alat ini ideal 
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untuk trader yang aktif dan mahir, tetapi juga memiliki fitur yang membuatnya cocok untuk 

pemula (Bechard, 2024). 

 

Penutup  

Kemajuan teknologi telah memungkinkan akses yang lebih besar ke pasar global, 

menawarkan sarana yang lebih efisien untuk melakukan transaksi. Dengan memanfaatkan aplikasi 

trading canggih, investor dapat meningkatkan pengalaman trading mereka, mengelola risiko 

dengan lebih baik, dan beradaptasi dengan dinamika pasar yang terus berubah. Namun, meskipun 

banyak peluang yang ditawarkan, tantangan tetap ada, terutama dalam menjaga keseimbangan 

antara inovasi dan regulasi. Regulasi yang ketat sangat penting untuk melindungi investor dari 

risiko penipuan dan praktik tidak etis, tetapi regulasi yang berlebihan dapat menghambat inovasi 

dan mengurangi daya saing perusahaan FinTech. Oleh karena itu, kolaborasi yang baik antara 

pelaku industri dan regulator sangat penting untuk menciptakan kerangka kerja yang mendukung 

inovasi sambil tetap menjaga keamanan pasar.  

Saran untuk penelitian yang serupa di masa depan adalah untuk mengeksplorasi dampak 

inovasi teknologi terhadap perilaku investor di pasar Forex, termasuk analisis perbandingan antara 

berbagai platform trading untuk menentukan fitur yang paling efektif dalam meningkatkan 

peluang trading. Selain itu, penelitian juga sebaiknya mempertimbangkan bagaimana regulasi 

yang berbeda di berbagai negara mempengaruhi strategi mitigasi risiko yang diterapkan oleh 

trader, serta melibatkan survei atau wawancara dengan para pelaku pasar untuk memahami 

tantangan yang mereka hadapi dan cara beradaptasi dengan dinamika pasar yang berubah. 
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